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ABSTRAK

Rendahnya kapasitas kontrol diri pada peserta didik sekolah dasar menjadi tantangan fundamental dalam
pendidikan karakter, yang menuntut intervensi pedagogis berbasis inovasi. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan buku teks Peradaban Jembatan berbasis Project Based Learning (PjBL) sebagai media strategis
untuk memperkuat karakter kontrol diri siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE (Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi). Subjek penelitian
meliputi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen (n = 24) yang menerapkan PjBL dan kelompok kontrol (n = 25)
dengan metode ceramah. Instrumen penelitian terdiri atas tes sumatif (pretest-posttest) untuk kedua kelompok dan
tes formatif untuk kelompok eksperimen. Validasi ahli menunjukkan kualitas buku teks berada pada kategori
“sangat baik” (M = 3,78) tanpa revisi. Hasil Mann Whitney U test mengindikasikan perbedaan yang signifikan
terhadap karakter kontrol diri antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen (p = 0,000) dengan peningkatan
pada kelompok kontrol (15,20%) dan kelompok eksperimen (45,00%) dengan ukuran efek besar (r=0,772). Uji N-
gain score menunjukkan perbedaan efektivitas, yaitu rendah pada kelompok kontrol (23,85%) dan sedang pada
kelompok eksperimen (66,56%). Uji interrater reliability menghasilkan rerata a = 0,760 (kategori tinggi). Temuan
ini mengkonfirmasi bahwa buku teks berbasis PjBL efektif meningkatkan karakter kontrol diri sekolah dasar.

Kata kunci: Project-Based Learning, kontrol diri, peradaban jembatan, pendidikan karakter

ABSTRACT

The low level of self-control among elementary school students poses a fundamental challenge in character
education, requiring innovative pedagogical interventions. This study aims to develop the Bridge Civilization
textbook based on Project-Based Learning (PjBL) as a strategic medium to strengthen students’ self-control
character. Employing a Research and Development (R&D) approach, the ADDIE model (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation) was applied. The study involved two groups: an experimental group
(n = 24) applying the PjBL model and a control group (n = 25) using the lecture method. Research instruments
included summative tests (pretest—posttest) for both groups and formative tests for the experimental group only.
Expert validation indicated the textbook achieved a “very good” rating (M = 3.78) with no revisions required. The
Mann—Whitney U test showed a significant difference in self-control between the control (15,20%) and experimental
groups (45.00%), with a large effect size (r = 0.772). N-gain scores indicated low effectiveness for the control
(23.85%) and moderate for the experimental group (66.56%). Interrater reliability testing yielded an average a =
0.760 (high category). These findings confirm that the PjBL-based textbook is effective in enhancing elementary
school students’ self-control character.

Keywords : Project-Based Learning, self-control, bridge civilization, character education

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter adalah upaya
meningkatkan kualitas penyelenggaraan dan
hasil pendidikan yang bertujuan membentuk
karakter serta akhlak mulia anak secara utuh
dan menyeluruh (Rasyid & Wihda, 2024).
Pengembangan karakter dapat dibentuk
melalui proses pendidikan yang tetap
terhubung dengan lingkungan sosial, budaya
masyarakat serta budaya setempat (Omeri,
2024). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
karakter adalah suatu kebutuhan yang tidak
dapat diabaikan karena diyakini mampu
membentuk kecerdasan intelektual serta
membiasakan perilaku moral yang baik dalam
kehidupan sehari-hari siswa (Insani et al.,
2021).

Penanaman karakter sejak usia dini
adalah hal wajib. Hal ini dikarenakan
pendidikan karakter memiliki sejumlah manfaat
penting, antara lain: 1) membantu anak dalam
membentuk kepribadian yang positif, 2)
berkontribusi pada peningkatan prestasi
belajar, 3) mengatasi kesulitan sebagian anak
dalam membangun karakter yang kuat di
lingkungan yang berbeda, 4) membimbing
anak untuk menghargai keberagaman dalam
masyarakat, 5) mengajarkan cara
menyelesaikan masalah  sosial secara
bermoral, 6) mempersiapkan anak menghadapi
tantangan perilaku di dunia kerja di masa
depan, 7) menyampaikan nilai-nilai budaya
sebagai bagian dari proses pembudayaan dan
peradaban (Lickona, 1991).
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Karakter kontrol diri sebagai salah satu
karakter  yang membantu anak-anak
mengendalikan dorongan emosi (Madjid et al.,
2021). Kontrol diri merupakan kemampuan
untuk menahan diri dari perilaku negatif dalam
jangka waktu tertentu sehingga kontrol diri
berfungsi sebagai sarana bagi anak-anak untuk
memiliki  waktu mempertimbangkan dan
memikirkan konsekuensi dari tindakan yang
akan mereka lakukan (Borba, 2008).
Kemampuan kontrol diri menjadikan suatu
individu dapat mengatur tindakannya dan akan
membentuk  pola perilaku yang baik
dilingkungannya (Zulfah, 2021). Karakter
kontrol diri menjadi kebaikan utama bagi
perilaku yang memiliki moral, namun tidak
semua orang memiliki kebaikan utama tersebut
(Borba, 2008). Kebaikan tersebut perlu
ditumbuhkan dan ditanamkan agar kontrol diri
pada anak berkembang menjadi pengendali
ketika muncul pikiran atau dorongan untuk
berbuat buruk. Dengan kontrol diri, anak akan
mampu mengarahkan perilaku dan
tindakannya, sehingga dapat bertindak sesuai
dengan suara hati dan nilai kebenaran.

Anak-anak pada saat ini cenderung
memiliki perilaku impulsif, tidak patuh, kasar.
Jika anak memiliki kontrol diri yang lemah,
tumbuh dalam lingkungan keluarga dengan
pola asuh yang kurang tepat, serta tidak
mendapatkan teladan positif dari orang-orang
terdekat yang seharusnya berpengaruh, maka
besar kemungkinan anak akan bertindak diluar
kendali (Wijono et al., 2021). Misalnya, terjadi
peristiwa kekerasan yang dilakukan anak
terhadap orang tuanya sampai mencekik dan
membanting ibunya hingga pingsan (Rahayu,
2024). Diketahui bahwa keluarga tersebut
memiliKi karakter yang cenderung
temperamental. Berdasarkan data KPAI tahun
2023, terdapat contoh kasus kekerasan
terhadap anak yang dilakukan orang tua,
mencakup kekerasan fisik, psikis, hingga
seksual, dengan total kasus 262 kasus, di
mana diantaranya dilakukan oleh ibu kandung
(Noviansah, 2024). Oleh karena itu, peran
orang tua sangat menentukan dalam
membentuk suasana keluarga yang harmonis,
membangun karakter anak, serta menciptakan
pengalaman positif dalam kehidupan anak-
anak. Selain itu, kontrol diri berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar siswa,
sebagaimana terlihat dari kemampuan siswa
untuk menjaga fokus pada tugas akademik.
Misalnya, kontrol diri dan prestasi belajar
matematika memiliki hubungan positif dan
signifikan. Hal ini dikarenakan kontrol diri
sebagai faktor internal psikologis yang
membantu anak SD mengolah distraksi

sehingga meningkatkan fokus akademik. (Sari
& Supriyanto, 2020).

Penanaman karakter kontrol diri menjadi
hal penting dan menjadi pondasi dalam
melakukan tindakan. Anak akan terbiasa
berpikir terlebih dahulu sebelum bertindak dan
melihat segala sesuatu dengan risiko yang
akan dihadapi. Dengan begitu, anak akan
menunjukkan ciri-ciri kontrol, antara lain: 1)
tidak menyela pembicaraan, 2) menunggu
giliran, 3) menahan dorongan dari luar, 4) cepat
tenang, 5) jarang marah, 6) menahan diri, 7)
berpikir  sebelum  bertindak, 8) sabar
menunggu, 9) sadar berperilaku baik, dan 10)
sikap mudah bebas dalam situasi tertekan
(Borba, 2008).

Berdasarkan penjelasan di atas,
pendidikan karakter khususnya karakter kontrol
diri penting ditingkatkan pada usia sekolah
dasar. Salah satu tantangan pada tingkat
sekolah dasar adalah membangun dasar
pengetahuan yang kokoh sehingga
membentuk suatu keterampilan (Herlambang,
2021). Penggunaan model pembelajaran PjBL
menjadi salah satu cara dalam meningkatkan
pendidikan karakter. Enam sintaks PjBL antara
lain: 1) merumuskan pertanyaan inti, 2)
membuat perencanaan, 3) menyusun waktu
pelaksanaan, 4) memantau proses, 5)
menyajikan produk, dan 6) melakukan
penilaian serta refleksi terhadap pengalaman
belajar (Khoiruddin & Suwito, 2021). PjBL
penting untuk diterapkan pada peserta didik
sekolah dasar, karena berkaitan dengan
pembelajaran nyata dan mendapatkan
pengetahuannya dari pengalaman yang
didapat. Anak akan belajar memahami,
mengatur dan memecahkan masalahnya
sendiri dan akan berdampak pada etos kerja
(Suweni et al., 2023). Konsep pembelajaran ini
menempatkan siswa sebagai pemecah
masalah dan pencipta solusi, tidah hanya
memperoleh  pengetahuan  tetapi  juga
mengembangkan keterampilannya (Sumilat et
al., 2023). Model PjBL memiliki manfaat
sebagai bekal untuk menghadapi tantangan
abad 21, seperti keterampilan berpikir kritis,
problem solving, kolaborasi dan komunikasi.
Pembelajaran berbasis proyek turut berperan
dalam mendorong berkembangnya kreativitas
anak, sekaligus mengasah berbagai
kemampuan lain yang terlibat selama proses
pembelajaran (Purnomo & llyas, 2019).

Model PjBL selaras dengan teori
konstruktivisme yang dikemukakan oleh
Vygotsky, yang dikenal sebagai teori
konstruktivisme sosial. Menurut Vygotsky,
perkembangan kognitif individu dipengaruhi
oleh interaksi sosial yang terjadi di sekitarnya.
Dalam pembelajaran konstruktivistik, terdapat
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beberapa prinsip utama, yaitu: 1) menekankan
pada pembelajaran yang nyata dan sesuai
dengan konteks kehidupan siswa; 2)
memfokuskan pada proses pembelajaran itu
sendiri; 3) mengintegrasikan pengalaman
sosial dalam kegiatan belajar; 4) mendorong
peserta didik untuk membangun pemahaman
melalui pengalaman pribadi secara mandiri.
Pembelajaran menjadi lebih efektif apabila
dilakukan bersama orang lain dalam
lingkungan yang mendukung serta dengan
bimbingan dari pihak yang lebih
berpengalaman (Tamrin et al., 2011).

Penerapan model PjBL digunakan
sebagai cara untuk meningkatkan karakter
kontrol diri. Salah satu caranya adalah dengan
mengajarkan pengetahuan tentang peradaban
jembatan yang dilakukan dalam beberapa
proyek. Peradaban dimaknai  sebagai
kemajuan. Secara epistemologis, peradaban
mengacu pada suatu tahapan kemajuan
kebudayaan yang telah mencapai tingkat
tertentu dalam perkembangan manusia, yang
tercermin melalui perilaku para pendukungnya
dan dianggap sebagai bentuk kehidupan yang
beradab atau telah mencapai tingkat
peradaban yang maju (Muzayyin, 2018).
Aktivitas proyek yang ada pada PjBL ini
menjadi cara untuk memahami konsep
peradaban jembatan.

Penelitian terdahulu telah meneliti
penerapan model pembelajaran PjBL dalam
upaya meningkatkan karakter anak dan
keterampilan abad 21. Model pembelajaran
PjBL menunjukkan efektivitasnya dalam
menumbuhkan karakter toleransi, kemandirian,
dan sikap sosial (Siswanti, 2020); (Nurhamidah
& Nurachadijat, 2023); (Junita et al., 2023).
Selain itu PjBL juga dapat menumbuhkan
keterampilan abad 21 seperti berpikir kreatif,
pemecahan masalah, dan berpikir kritis (Fajri &
Wahyuni, 2016); (Susanto et al., 2020); (Fitriani
et al., 2019). Penelitian terdahulu juga meneliti
dampak PjBL terhadap perkembangan anak
meliputi  kognitif, ~komunikasi matematis,
kemampuan berbicara bahasa inggris,
kemampuan menulis dan hasil belajar anak
terkait biologi dan IPA Konsep Bunyi (Apriany
et al, 2020); (Melinda & Zainil, 2020);
(Trianasari et al., 2024); (Mukhsinah et al.,
2023); (Jagantara et al., 2014); (Sheilawati et
al., 2022). Selain itu penelitian terdahulu juga
meneliti terkait dengan peningkatan karakter
kontrol diri. Peningkatan karakter kontrol diri
dapat ditingkatkan melalui model kooperatif,
permainan tradisional, pendekatan
mindfulness, bermain peran, konseling individu
(Halimah, 2019); (Ayuningtyas et al., 2022)
(Murdaningrum & Nugrahanta, 2021); (Agustin
& Kusnadi, 2019); (Gunawan Sakti, 2022);

(Arumsari, 2016). Dalam penelitian terdahulu
pula ditemukan solusi yang bisa dilakukan
selain melalui model pembelajaran yaitu
dengan menggunaan modul permainan
tradisional dan pengembangan buku panduan
konseling behavorial (Sekarningrum et al.,
2021); (Sudewi et al., 2021).

Penelitian  terdahulu lebih  banyak
berfokus pada penggunaan model PjBL untuk
meningkatkan karakter seperti toleransi dan
kemandirian, mengembangkan keterampilan
abad 21, menunjang perkembangan anak,
serta memperbaiki hasil belajar. Sementara itu,
upaya peningkatan karakter kontrol diri lebih
sering dikaji melalui model pembelajaran
kooperatif, permainan tradisional, pendekatan
mindfulness, bermain peran, maupun konseling
individual. Penelitian yang secara khusus
mengeksplorasi penggunaan model PjBL untuk
meningkatkan karakater kontrol diri masih
tergolong terbatas. Oleh karena itu, penelitian
ini memusatkan pada pengembangan buku
teks peradaban jembatan berbasis PjBL guna
meningkatkan karakter kontrol diri. Kebaharuan
(novelty) dari penelitian ini yaitu pada
pendekatan yang digunakan dalam buku yaitu
pendekatan genetis, Pendekatan genetis
merupakan pendekatan yang digunakan untuk
menelusuri suatu hal sejak awal
perkembangannya, sehingga anak mampu
memahami konsep yang kompleks dengan
lebih mendalam, serta menyadari bahwa
kondisi masa kini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari peristiwva masa lalu. Pada
penelitian ini, pendekatan diimplementasikan
melalui lima proyek tentang peradaban
jembatan.

Proyek yang akan dibuat oleh siswa
dalam penelitian ini yaitu 1) jembatan kereta
api, 2) jembatan angkat, 3) jembatan fruss
warren, 4) jembatan suramadu, 5) jembatan
lengkung (arch bridge). Adapun tujuan
penelitian yaitu 1) mengembangkan buku teks
peradaban jembatan berbasis PjBL untuk
meningkatkan karakter kontrol diri, 2)
mengetahui kualitas buku teks peradaban
jembatan berbasis PJBL untuk meningkatkan
karakter kontrol diri, dan 3) mengetahui
pengaruh penerapan buku teks peradaban
jembatan berbasis PjBL terhadap karakter
kontrol diri.

METODE

Metode yang digunakan  dalam
penelitian  ini  adalah  Research  and
Development (R&D) atau dalam bahasa
Indonesia adalah metode penelitian dan
pengembangan. Penelitian menggunakan tipe
ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement,
dan Evaluate) (Branch, 2009). Uji coba buku
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teks peradaban jembatan dilakukan dengan
melibatkan dua kelompok vyaitu kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen dengan
metode quasi experimental. Hal ini berguna
untuk mengukur seberapa besar pengaruh dan
tingkat efektivitasnya. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah convenience
sampling yaitu sampel diambil berdasarkan
kemudahan akses dan subjek (Sugiyono,
2017). Meskipun metode ini tergolong mudah
dalam mengumpulkan data, namun memiliki
potensi. Misalnya, beberapa siswa memiliki
mitivasi atau karakter tertentu yang berbeda
dari populasi umum, hal ini dapat
mempengaruhi hasil penelitian. Langkah yang
dapat diambil penelitian dapat melibatkan
seluruh kelas untuk menjadi subjek penelitian
menggunakan instrumen yang valid. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah buku
teks peradaban jembatan berbasis PjBL dan
variabel dependen adalah karakter kontrol diri.
Penelitian dilakukan dengan subjek siswa-siswi
sekolah dasar kelas 4 berusia 10-12 tahun.
Penelitian dilakukan di salah satu SD Negeri di
Yogyakarta. Penelitian menggunakan dua
kelompok yaitu kelas 4B sebagai kelompok
kontrol dengan 25 siswa sedangkan kelas 4C
sebagai kelompok eksperimen dengan 24
siswa.

Gambar 1. Desain Penelitian ADDIE

Langkah pertama pada penelitian adalah
analyze. Analyze dilakukan untuk mengetahui
kebutuhan penelitian yang digunakan dalam
menganalisis kesenjangan (gap) antara antara
model pembelajaran  yang  diterapkan
senyatanya dengan yang diharapkan oleh
peneliti untuk meningkatkan karakter kontrol
diri. Analisis kebutuhan yang dilakukan
menggunakan kuesioner tertutup dengan skala
1-4 yang berisi pernyataan-pernyataan dan
kuesioner terbuka yang berisi pertanyaan untuk
melengkapi hasil dari kuesioner tertutup. Hasil
dari tahap ini diperoleh berdasarkan hasil yang
disebarkan kepada sepuluh guru sekolah dasar
yang bersertifikasi.

Langkah kedua yaitu design. Langkah ini
merupakan langkah lanjutan yang melibatkan

perumusan solusi-solusi dari jawaban pada
analisis kebutuhan. Tahap ini secara konkret
dilakukan dengan membuat rancangan buku
teks peradaban jembatan berbasis PjBL untuk
meningkatkan karakter kontrol diri. Lima proyek
yang dikembangkan adalah 1) jembatan kereta
api, 2) jembatan angkat, 3) jembatan fruss
warren, 4) jembatan suramadu, 5) jembatan
lengkung (arch bridge).

Langkah berikutnya adalah develop
yang merupakan langkah pembuatan produk,
validasi produk oleh lima guru bersertifikasi
pendidik dan oleh lima ahli dengan latar
belakang ahli bimbingan dan konseling, ahli
psikologi, ahli bahasa, ahli pendidikan, ahli
teknik. Proses validasi dilakukan guna menilai
kualitas buku serta memperoleh masukan
untuk penyempurnaan sebelum buku tersebut
diimplementasikan. Dalam proses ini, teknik
yang dilakukan menggunakan kuesioner
tertutup.

Langkah berikutnya adalah tahap
implement. Pada tahap ini dilakukan pengujian
terhadap buku teks peradaban jembatan
berbasis PjBL untuk meningkatkan karakter
kontrol diri. Uji coba dilakukan dengan
melibatkan dua kelompok vyaitu kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Subjek yang
dilibatkan adalah siswa kelas 4 SD berusia 10-
12 tahun. Kelompok kontrol menggunakan
metode ceramah sebagai pembanding dan
kelompok eksperimen menggunakan
pembelajaran berbasis proyek. Proses uji coba
ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama
yaitu, tahap persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Uji coba dilakukan di salah satu SD
Negeri di Yogyakarta.

Langkah yang terakhir adalah evaluate.
Langkah ini memiliki tujuan untuk mengetahui
adanya peningkatan karakter pada diri siswa
dari sebelum ke sesudah melaksanakan uji
coba. Proses evaluasi menggunakan kuesioner
tertutup dengan melalui pemberian soal
formatif pada setiap akhir proyek dan soal
sumatif sebagai pretest dan posttest. Soal
berupa pilihan ganda yang terdiri dari sepuluh
soal berdasarkan sepuluh indikator kontrol diri.
Pemberian soal formatif hanya diberikan pada
kelompok eksperimen, sedangkan pada
kelompok kontrol hanya diberikan soal sumatif
sebagai pretest dan posttest. Skor jawaban
yang ada pada soal menggunakan skala Likert
1-4, skor 1 menyatakan karakter belum tampak,
skor 2 menyatakan pemahaman, skor 3
menyatakan keterlibatan emosional atau
perasaan, skor 4 menunjukkan karakter telah
diwujudkan melalui tindakan nyata. Soal
sumatif yang digunakan sebelumnya sudah
diuji terlebih dahulu kepada 37 siswa di SD
Negeri yang berbeda dengan hasil tingkat
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kesukaran “Sedang” (0,31-0,70), valid (p <
0,05), dan reliabel menggunakan Alpha
Cronbach > 0,60. Analisis ini dilakukan dengan
menggunakan [IBM statistic version 26 for
Windows tingkat kepercayaan 95%.

Selain itu, untuk mengukur tingkat
konsistensi antara dua atau lebih penilai dalam
memberikan skor pada objek atau peristiwa
yang sama, khususnya pada bentuk penilaian
yang bersifat subjektif seperti esai atau hasil
observasi digunakan uji Interrater Reliability
(IRR) menggunakan JASP 0.19.3.0. Hasil yang
diuji adalah hasil penilaian peningkatan
karakter  kontrol diri pada kelompok
eksperimen. Jenis kuesioner yang diberikan
berupa kuesioner tertutup yang berisi sepuluh
indikator kontrol diri dan diberikan pada guru
kelas eksperimen dan juga peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini dijelaskan sesuai
dengan langkah-langkah ADDIE. Langkah
analyze didapatkan melalui kuesioner tertutup
dan kuesioner terbuka untuk sepuluh guru
bersertifikasi. Sepuluh guru tersebut berasal
dari  Cilacap, Sandai, Kulon Progo,
Banjarnegara, Bali, Lampung, Gunungkidul,
Purbalingga. Hasil yang diperoleh dari analisis
kebutuhan adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Data Hasil Analisis Kebutuhan

No Indikator Rerata
1 PjBL 1,72
2 Operasional Konkret 2,70
3 Kreativitas 2,10
4 Kemampuan Problem Solving 1,90
5  Kolaborasi 1,90
6  Komunikasi 2,20
7  Karakter Kontrol Diri 1,90

Rerata total 2,06

Dari hasil data analisis kebutuhan
diperoleh rerata sebesar 2,06 sehingga masuk
dalam kategori “Kurang Baik”. Skor yang
diperoleh menggunakan skala pedoman
kuantitatif, jika dikonversi ke dalam skala
pedoman kualitatif, sebagai berikut (Widoyoko,
2015).

Tabel 2. Konversi Data ke Kualitatif

No Rentang Skor Kategori
1 3,26 — 4,00 1,72

2 2,51-3,25 2,70

3 1,76 — 2,50 2,10

4 1,00 -1,75 1,90

Setelah mengetahui adanya
kesenjangan maka langkah yang dilakukan
selanjutnya adalah design. Pada tahap ini
peneliti memberikan solusi berupa
pengembangan buku teks peradaban jembatan
berbasis PjBL untuk meningkatkan karakter
kontrol diri berdasarkan kesenjangan yang
ditemukan. Peneliti menyusun buku dengan
membuat draft buku yang terdiri dari bagian
awal, bagian isi, bagian akhir. Bagian awal
terdiri dari sampul yang berisi ilustrasi tentang
jembatan, nama penulis, nama penerbit, kata
pengantar dan daftar isi. Bagian isi berisikan
teori-teori yang relevan sesuai dengan isi buku
yaitu kebudayaan dan peradaban, peradaban
jembatan, pendidikan karakter, karakter kontrol
diri, langkah implementasi proyek PjBL, lima
proyek tentang jembatan, dan soal evaluasi
sumatif berdasarkan sepuluh indikator karakter
kontrol diri. Bagian penutup atau akhir buku
memuat daftar pustaka, glosarium, indeks,
informasi tentang penulis, cover belakang dan
ringkasan dari buku yang terdapat pada cover
belakang.

JEMBATAN
KARAKTER

/R

Gambar 2. Buku tentang Peradaban Jembatan

Langkah develop dilakukan setelah
perancangan produk sebagai upaya menjawab
kesenjangan yang teridentifikasi pada tahap
analisis. Produk yang dikembangkan berupa
buku yang kemudian divalidasi melalui expert
judgement oleh lima guru yang telah
bersertifikasi dan lima ahli di bidang ahli
bimbingan dan konseling, ahli psikologi, ahli
bahasa, ahli pendidikan, ahli teknik. Pada
tahap ini validator diberikan penilaian melalui
lembar validasi permukaan |, validasi
permukaan I, validasi isi |, validasi isi Il untuk
evaluasi formatif dan validasi isi Il untuk
evaluasi sumatif. Rentang skala pada lembar
validasi yaitu 1-4.

Tabel 3. Rerata Hasil Validasi

Validasi Skor Kategori Rekomendasi
Validitas Permukaan | 3,90 Sangat baik Tidak perlu revisi
Validitas Permukaan Il 3,72 Sangat baik Tidak perlu revisi
Validitas Isi | 3,81 Sangat baik Tidak perlu revisi
Validitas Isi Il untuk Evaluasi Formatif 3,72 Sangat baik Tidak perlu revisi
Validitas Isi Il untuk Evaluasi Sumatif 3,76 Sangat baik Tidak perlu revisi

Rerata 3,78 Sangat baik Tidak perlu revisi
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Tabel 3 menunjukkan rerata skor kualitas
buku yaitu 3,78 atau masuk dalam kategori
“Sangat baik” sehingga tidak memerlukan
revisi. Hasil validasi tahap | dan || menunjukkan
bahwa buku teks telah memenuhi kriteria
keterbacaan, kelengkapan, serta karakteristik
yang sesuai. Selain itu, hasil validasi
mengindikasikan bahwa produk tersebut telah
memenuhi indikator pembelajaran yang efektif
dan mencerminkan karakter kontrol diri.

Setelah memperoleh hasil validasi
produk dari para ahli, buku teks
diimplementasikan dengan dua kelompok yaitu
kelompok kontrol dan eksperimen.
Implementasi dilakukan di salah satu SD
Negeri di Yogyakarta. Hari pertama dimulai
dengan perkenalan di kelas kontrol dan
eksperimen, dilanjutkan pretest serentak untuk
mengukur pemahaman awal. Di kelas kontrol
setelah pretest, fasilitator dan peneliti langsung
menguji  pembelajaran dengan  metode
ceramah menggunakan proyektor untuk
menjelaskan materi jembatan. Sementara itu,
di kelas eksperimen, fasilitator
memperkenalkan proyek, alat dan bahan yang
akan digunakan, serta membagi kelompok.
Hari kedua dilaksanakan proyek pertama, yaitu
membuat jembatan fruss warren dari stik es
krim, sekaligus posttest di kelas kontrol. Hari
ketiga membuat proyek jembatan arch dari
kardus. Hari keempat membangun jembatan
Suramadu dari kardus. Hari kelima membuat
jembatan angkat dari kardus. Hari keenam
membuat jembatan kereta api dari tusuk sate.
Hari ketujuh dilakukan posttest untuk menilai
peningkatan karakter kontrol diri selama
implementasi buku teks. Dari catatan anekdot
yang ditulis oleh peneliti terkait kejadian yang
ada selama proses implementasi. Pada
kelompok eksperimen, siswa menunjukkan
antusiasme dan ketertarikan tinggi saat
memulai proyek. Mereka tampak senang,
tenang, dan aktif bertanya kepada fasilitator
mengenai proyek yang dikerjakan, baik dari
segi bentuk, bahan, maupun tingkat kesulitan.
Kegiatan ice breaking di awal juga disambut
dengan semangat. Meskipun terdapat
sekelompok siswa yang sangat aktif dan
cenderung mengganggu, teman-teman lainnya
mampu mengarahkan mereka untuk tetap
fokus, menunjukkan adanya semangat belajar
dan kerjasama yang baik di dalam kelas. Di
kelas kontrol, suasana awal cenderung tenang,
namun saat pretest berlangsung, beberapa
siswa terlihat gaduh dan saling mengganggu.
Seorang siswa bahkan menunjukkan emosi
yang meledak-ledak hingga menangis,
sehingga perlu ditenangkan di luar kelas oleh
fasilitator dan peneliti. Saat pembelajaran
dengan metode ceramah dimulai, siswa-siswi

sempat memperhatikan, tetapi kemudian
tampak bosan, mulai bermain sendiri, dan
mengobrol dengan teman sebangku.

Langkah kelima yaitu langkah terakhir
yaitu evaluate yang bertujuan mengetahui
dampak dari penerapan buku teks berbasis
PiBL yang telah dikembangkan. Pada
kelompok eksperimen peningkatan dapat
dilihat pada hasil evaluasi formatif yang
diberikan setiap akhir proyek dan evaluasi
sumatif yang dilakukan di awal dan akhir.

Peningkatan yang terjadi pada kelompok
kontrol dilihat melalui hasil sumatif (pretest-
posttest) yang dilakukan di awal dan di akhir
setelah diberikan intervensi berupa model
pembelajaran ceramah. Dari hasil pretest
didapatkan skor 2,50, setelah mendapat
perlakuan ceramah meningkat menjadi 2,88
dengan persentase peningkatan sebesar
15,20%.

Pada kelompok eksperimen peningkatan
dapat dilihat pada hasil evaluasi formatif yang
diberikan setiap akhir proyek dan evaluasi
sumatif yang dilakukan di awal sebelum
mendapat perlakuan dan di akhir setelah
mendapat  perlakuan. Evaluasi formatif
menunjukkan skor rerata proyek jembatan
truss warren yaitu 2,57. Skor rerata jembatan
Suramadu memperoleh skor 2,83. Skor rerata
proyek jembatan angkat mendapatkan 2,89.
Proyek arch bridge mendapat skor 2.94, dan
proyek terakhir yaitu jembatan kereta api
mendapat skor 3,01. Dari lima proyek skor
rerata tertinggi diperoleh jembatan kereta api
yaitu sebesar 3.01. Sedangkan skor rerata
terendah diperoleh proyek jembatan truss
warren yaitu sebesar 2,57. Proyek jembatan
truss warren memerlukan keterampilan yang
lebih dalam membangun struktur sehingga
berpengaruh pada proses waktu pengerjaan
siswa. Sebaliknya, jembatan kereta api lebih
mudah untuk dibentuk dan dibuat, sehingga
siswa lebih antusias dalam pembuatannya.
Berikut grafik evaluasi formatif kelompok
eksperimen.

~

3.01

w
wn
N
00
@
N
oo
©
N
©
N

Skalal-4
= N
= 00N W
]
I
-k
B
. I

S X 2
& A NG &
< 3 & ‘b&\ @
Q & \s
2 < Q & Q&
2 S <@ < N
) > e >
& &0 &
N N N2

Grafik 1. Diagram Evaluasi Formatif
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Adapun analisis evaluasi sumatif yang
dilakukan oleh peneliti pada kelompok
eksperimen. Evaluasi sumatif dilakukan
mengetahui adanya peningkatan sebelum
(pretest) dan sesudah (posttest) diberi
perlakuan. Soal evaluasi sumatif disusun
berdasarkan sepuluh indikator kontrol diri.
Rerata skor pretest dan posttest yang
didapatkan sebesar 2,40 dan 3,48. Terlihat dari
grafik tersebut terjadi peningkatan rerata skor
dari rerata skor pretest ke rerata skor posttest

pada kelas eksperimen. Persentase
peningkatan keseluruhan kelas eksperimen
adalah sebesar 45,00%. Adapun grafik

peningkatan rerata skor pretest dan posttest
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

4.00
= 3.48
«~ 3.00 2.50 e 2.88
o 2.00 -
M £
%) 2.40
1.00
Pretest Posttest
== Kelompok Kontrol
Kelompok Eksperimen
Grafik 2. Peningkatan Perbedaan Sumatif
Kelompok Kontrol dan Eksperimen
Kelompok eksperimen menunjukkan

peningkatan skor pretest dari 2,41 menjadi 3,30
di skor posttest dengan peningkatan
persentase sebesar 45,00%. Sedangkan pada
kelas kontrol meningkat dari skor pretest 2,50
menjadi 2,88 pada skor posttest dengan
persentase peningkatan sebesar 15,20%.
Peningkatan yang lebih signifikan terlihat pada
kelas eksperimen yang membuktikan bahwa
implementasi buku teks peradaban jembatan
berbasis Project Based Learning memiliki
pengaruh positif dalam meningkatkan karakter
kontrol diri.

Selain menganalisis peningkatan skor
evaluasi sumatif, peneliti juga melakukan uji

normalitas menggunakan teknik analisis
Shapiro Wilk Test untuk mengetahui distribusi
data. Uji normalitas  distribusi  data
Tabel 4. Hasil Uji JASP
N Indikator (Penilai Krippendorff’ Kategori
o o
1-Penilai 2 salpha
1 Sabar menunggu 0,715 Tinggi
2 Menahan diri 0,712 Tinggi
3  Jarang marah 0,731 Tinggi
4  Tidak menyela 0,755 Tinggi
pembicaraan
5 Menahan 0,686 Tinggi

dorongan dari
luar

4.00
3.00
2.00
1.00

menunjukkan pada kelompok kontrol dengan
W(25) = 0,893 dan p = 0,011 (p > 0,05) memiliki
distribusi data tidak normal, sehingga Ho
berhasil ditolak, sedangkan pada kelompok
eksperimen dengan W(24) = 0,963 dan p =
0,472 (p > 0,05). Dapat diartikan bahwa data
tidak terdistribusi normal karena hanya
kelompok eksperimen yang memiliki distribusi
data normal. Uji statistk  berikutnya
menggunakan uji statistik non-parametrik
menggunakan Mann-Whitney.

Analisis  statistk yang digunakan
menggunakan Mann-Whitney U test. Hasil uiji
statistik menunjukkan kelompok kontrol (Mdn =
0,3000) lebih rendah daripada kelompok
eksperimen (Mdn = 1,0500) dengan U =
41,000, z = -5,195. Perbedaan ini signifikan
dengan p = 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian
penerapan buku teks berpengaruh secara
signifikan terhadap karakter kontrol diri.
Langkah selanjutnya adalah menghitung uiji
besar pengaruh buku terhadap karakter kontrol
diri dilakukan melalui uji besar pengaruh.
Diperoleh r = 0,742, termasuk dalam kategori
“‘efek besar” setara dengan persentase
pengaruh 55%. Artinya, implementasi buku
teks berpengaruh besar terhadap karakter
kontrol diri. Selanjutnya, peneliti melakukan uji
efektivitas buku teks menggunakan N-gain
score. Diperoleh hasil N-gain score untuk
kelompok kontrol 23,85% atau masuk dalam
kategori rendah, sedangkan pada kelompok
eksperimen diperoleh N-gain score sebesar
66,56% dan masuk dalam kategori sedang.

Hasil uji JASP untuk mengukur tingkat
konsistensi antara dua atau lebih penilai
dengan metode Krippendorff’s alpha
menggunakan perangkat lunak JASP versi
0.19.3.0. Semua indikator yang memiliki nilai a
> 0.60 yang memperlihatkan hasil tinggi, lalu
indikator yang memiliki nilai a > 0.80
memperlihatkan hasil sangat tinggi. Indikator
sikap mudah bebas dalam situasi tertekan,
berpikir sebelum bertindak, cepat tenang
memperoleh kategori “ sangat tinggi”. Dengan
demikian, hasil yang diperoleh memiliki
reliabilitas yang tinggi dalam mengevaluasi
pengaruh buku teks peradaban jembatan untuk
meningkatkan karakter kontrol diri.

6 Sikap mudah 0,868 Sangat
bebas dalam Tinggi
situasi tertekan

7 Sadar berperilaku 0,712 Tinggi
baik

8 Berpikir sebelum 0,820 Sangat
bertindak Tinggi

9 Cepat tenang 0,908 Sangat

Tinggi

10 Menunggu giliran 0,694 Tinggi

Rerata 0,760 Tinggi
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Hasil  penelitan  sejalan  dengan
konstruktivisme Piaget tentang pembelajaran
efektif dengan menggunakan media konkret
dalam tahap operasional konkret, keterampilan
abad 21, dan model pembelajaran Brain Based
Learning, serta karakter kontrol diri. Model PjBL
diterapkan pada penelitian ini  melalui
pembuatan proyek peradaban jembatan. Lima
proyek peradaban jembatan terdiri dari
jembatan kereta api, jembatan angkat,
jembatan fruss warren, jembatan suramadu,
jembatan lengkung (arch bridge). Model PjBL
ini memberikan anak pengalaman untuk belajar
dalam memecahkan permasalahan dan
menghasilkan produk yang realistis
(Nurfitriyanti, 2016).

Penelitian ini sejalan dengan teori teori
perkembangan kognitif Piaget bagaimana
siswa memahami lingkungan sekitar dimana
siswa sekolah dasar membutuhkan benda
konkret dalam proses belajar mereka(A. H.
Susanto et al., 2024). Hal itu tercermin saat
siswa membuat proyek pembuatan jembatan
truss warren dimana siswa keluar kelas untuk
menjemur lem yang ada pada jembatan
dengan menggunakan sinar matahari.

Penelitian ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean
Piaget, yang menegaskan pentingnya peran
aktif peserta didik dalam membangun
pemahaman langsung dan keterlibatan
lingkungan sekitar (Muflich & Nursikin, 2023).
Pengenalan terhadap peradaban jembatan
menjadi salah satu bentuk nyata dalam
mengembangkan pengetahuan siswa melalui
pembelajaran berbasis pengalaman. Selain itu
dalam proses pembuatan proyek, siswa
berinteraksi dengan teman kelompoknya dan
juga fasilitator. Siswa berdiskusi, membantu
satu dengan yang lain, membagi tugas dan
menyemangati satu sama lain  untuk
menyelesaikan proyek. Peristiwa ini sejalan
dengan teori Piaget dimana perkembangan
kognitif seseorang dipicu oleh interaksi sosial
(Marinda, 2020).

Sejalan dengan tuntutan keterampilan
abad 21, model PjBL dan teori kontruktivisme
membekali anak pada aktivitas anak. Pada
abad 21 anak dituntut untuk memiliki
keterampilan 4C, yang terdiri dari 1) berpikir
kreatif (creative thinking), 2) berkomunikasi
(communication), 3) berpikir kritis (critical
thinking), dan 4) kerjasama (collaboration)
(Undari, 2023). Aspek-aspek tersebut tampak
selama pelaksanaan lima proyek peradaban
jembatan. Dalam proyek pembuatan jembatan
truss Warren dan jembatan Suramadu, peserta
didik menunjukkan kreativitas dan kemampuan
berpikir kritis dalam merancang model
jembatan yang wunik. Kerja sama dan
komunikasi juga terlihat jelas saat mereka
saling bekerja sama dan membagi tugas
secara efektif. Hal ini membuktikan bahwa
keterampilan abad ke-21 secara keseluruhan
muncul selama proses implementasi. Selain
itu, kemampuan berpikir kritis semakin terlihat
ketika peserta didik mengerjakan refleksi dan
menyelesaikan soal-soal yang diberikan.

Siswa-siswi mengerjakan proyek dengan
antusias, menyenangkan dan aktif. Hal ini
sesuai dengan model pembelajaran yang
sejalan dengan penelitian ini yaitu Brain Based
Learning yang merupakan model pembelajaran
menyenangkan dan aktif (Nurasiah et al.,
2022). Proses penelitian berjalan dengan
lancar. Upaya dalam meningkatkan karakter
kontrol diri terlihat pada peningkatan prefest ke
posttest.

Kelima proyek peradaban jembatan
mengajak siswa untuk memahami sejarah
jembatan dan konstruksi sederhana dari
jembatan. Pengetahuan siswa bertambah saat
diberikan bacaan dan diskusi bersama. Siswa-
siswi juga terlatih sabar, mengontrol emosi,
mencari solusi ketika tertekan. Hal ini
mengindikasikan adanya peningkatan kontrol
diri pada siswa.
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Gambar 3. Bagan Analisis Semantik

Penelitian ini juga melibatkan analisis
semantik untuk mengidentifikasi makna melalui
pengelompokan kata yang memiliki kesamaan
arti. Sepuluh indikator karakter kontrol diri
dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu
pemahaman diri, sikap baik, dan perilaku
positif. Ketiga kategori tersebut kemudian
dikaitkan dengan komponen karakter menurut
Lickona, yang meliputi moral knowing, moral
feeling, dan moral action.

Penelitian terdahulu yang meneliiti model
pembelajaran PjBI dalam meningkatkan
karakter anak, keterampilan abad 21, dan
perkembangan kognitif anak serta karakter
anak. PjBL dalam meningkatkan karakter
toleransi  (Siswanti, 2020), kemandirian
(Nurhamidah & Nurachadijat, 2023), dan sikap
sosial (Junita et al., 2023). PjBI dalam
meningkatkan keterampilan abad 21 seperti
berpikir kreatif (Fajri & Wahyuni, 2016),
pemecahan masalah (Susanto et al., 2020),
dan berpikir kritis (Fitriani et al., 2019). Dampak
PjBL terhadap perkembangan anak meliputi
kognitif (Apriany et al., 2020), komunikasi
matematis (Melinda & Zainil, 2020),
kemampuan berbicara bahasa  inggris
(Trianasari et al., 2024), kemampuan menulis
(Mukhsinah et al., 2023) dan hasil belajar
(Jagantara et al.,, 2014) (Sheilawati et al.,
2022). Dampak PjBL terhadap karakter anak
yaitu karakter berwawasan luas (Puspita &
Nugrahanta, 2024). Selain itu karakter kontrol
diri dapat ditingkatkan melalui model kooperatif
(Halimah, 2019), permainan tradisional
(Ayuningtyas et al.,, 2022) (Murdaningrum &

Nugrahanta, 2021), pendekatan mindfulness
(Agustin & Kusnadi, 2019), bermain peran
(Gunawan Sakti, 2022), dan konseling individu
(Arumsari, 2016). Adapun penelitian untuk
solusi yang dapat dilakukan selain
menggunakan model pembelajaran yaitu
dengan modul permainan tradisional
(Sekarningrum et al., 2021) dan
pengembangan buku panduan konseling
behavioral (Sudewi et al., 2021).

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan
penelitian sebelumnya, namun, penelitian ini
memiliki kekhasan. Fokus pada karakter
menjadi perbedaan dari penelitian ini. Karakter
yang difokuskan adalah karakter kontrol diri.
Belum banyak penelitian untuk meningkatkan
karakter kontrol diri. Keistimewan dari
penelitian ini adalah tujuan utama vyaitu
meningkatkan karakter kontrol diri anak dan
melihat adanya peningkatan dari implementasi
yang dilakukan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada
penggunaan pendekatan genetis, yakni strategi
pembelajaran yang menelusuri konsep sejak
awal perkembangannya. Pendekatan ini
membantu peserta didik memahami konsep
kompleks secara mendalam dan menyadari
keterkaitannya dengan peristiwa masa lalu.
Dalam penelitian ini, pendekatan genetis
diterapkan melalui lima proyek peradaban
jembatan.

Keterbatasan penelitian terletak pada
ukuran sampel yang relatif kecil. Hal ini dapat
mempengaruhi hasil jika dilakukan pada
kelompok besar, karena karakteristik subjek
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tidak sepenuhnya mewakili populasi ssiwa
sekolah dasar secara luas. Oleh karena itu,
penelitian ini perlu memiliki kehati-hatian dalam
dan untuk penelitian lebih lanjut dapat
menggunakan jumlah sampel yang lebih besar
serta teknik sampilng yang sesuai.

KESIMPULAN

Penelitian ini secara empiris
menunjukkan bahwa pengembangan buku teks
Peradaban Jembatan berbasis Project Based
Learning (PjBL) dengan pendekatan genetis
memiliki efektivitas yang signifikan dalam
meningkatkan karakter kontrol diri siswa
sekolah dasar. Implementasi model ini
menghasilkan peningkatan karakter kontrol diri
yang secara statistik signifikan (U = 41,000; p <
0,000) dengan ukuran efek besar (r = 0,742),
disertai N-gain score kategori rendah pada
kelompok kontrol (23,85%) dan sedang pada
kelompok eksperimen (66,56%) dibandingkan
kategori. Validasi ahli menghasilkan skor rerata
3,78 yang berada pada kategori "sangat baik"
tanpa memerlukan revisi, menunjukkan
kelayakan instruksional dan kesesuaian materi
dengan tujuan pembelajaran karakter.

Pendekatan genetis yang diterapkan
memungkinkan siswa mengkonstruksi
pemahaman konseptual secara mendalam
melalui keterkaitan historis dan kontekstual,
sekaligus memfasilitasi internalisasi nilai-nilai
moral dalam kerangka moral knowing, moral
feeling, dan moral action. Integrasi sintaks PjBL
dalam lima proyek Kkonstruksi jembatan
mendorong pengembangan keterampilan abad
ke-21 (4C), meningkatkan partisipasi aktif,
kolaborasi, dan disiplin diri. Temuan ini
mempertegas relevansi PjBL sebagai strategi
pedagogis berbasis pengalaman yang tidak
hanya memperkaya kompetensi kognitif, tetapi
juga mengokohkan fondasi karakter.

Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi konseptual dan praktis
bagi literatur pendidikan karakter, khususnya
pada ranah penguatan kontrol diri melalui
pembelajaran berbasis proyek. Rekomendasi
untuk  penelitian  selanjutnya mencakup
replikasi pada konteks dan jenjang berbeda,
serta eksplorasi variabel mediasi seperti
motivasi intrinsik dan dukungan lingkungan
belajar, guna memperluas generalisasi temuan
dan memperdalam pemahaman mekanisme

pengaruh PjBL terhadap
pembentukan karakter.
Secara praktis, guru dapat

memanfaatkan buku teks peradaban jembatan
berbasis PjBL sebagai alternatif sumber belajar
untuk meningkatkan karakter kontrol diri
dengan aktivitas proyek. Namun, guru dapat
menyesuaikan dengan lingkungan sekolah,

adanya alat dan bahan, serta kakateristik
siswa. Bagi pengembang materi ajar, penelitian
ini dapat menjadi sarana dalam merancang
bahan ajar yang tidak hanya mencapai tujuan
kognitif, tetapi penanaman karakter melalui
pembelajaran nyata, sehingga didapatkan
pembelajaran bermakna bagi siswa-siswi
sekolah dasar.
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